Gambaran Pengelolaan Sampah Di Pasar Dompu Kabupaten Dompu Tahun 2019 by Nani, Nani
  
TUGAS AKHIR 
 
GAMBARAN PENGELOLAAN SAMPAH DI PASAR DOMPU 
KABUPATEN DOMPU 
TAHUN 2019 
 
 
 
 
 
 
 
OLEH : 
 
NANI 
NIM : PO 5303330181492 
 
 
 
 
 
 
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES KUPANG 
JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN 
2019 
Scanned by CamScanner
iv 
 
ABSTRAK 
GAMBARAN PENGELOLAAN SAMPAH DI PASAR DOMPU 
KABUPATEN DOMPU TAHUN 2019 
Nani, Enni R. Sinaga*) 
*) Prodi Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Kupang 
xii + 41 halaman : tabel, gambar, lampiran 
 
Sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi, 
atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi 
dengan sendirinya. Salah satu penyumbang sampah terbesar adalah pasar 
tradisional, Pasar atas dompu merupakan pasar tradisional dan salah satu lokasi 
penyumbang sampah terbesar dan perlu untuk dilakukan penangan agar sampah 
tidak menjadi sumber penularan penyakit. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Pengelolaan Sampah di Pasar Dompu Kabupaten Dompu Tahun 
2019. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan tujuan untuk 
mengambarkan pengelolaan sampah pasar Dompu. Populasi dalam penelitian 
adalah semua pedagang sebanyak 420 pedagang dengan jumlah sampel sebanyak 
81 pedagang, teknik sampling dilakukan dengan cara sistem randon sampel, 
variable penelitian adalah Pewadahan Sampah, pembuangan sampah, dan kondisi 
tempat penampungan sampah sementara. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Pewadahan sampah kategori memenuhi 
syarat sebanyak 20,98 % tidak memenuhi syarat 79,02%, Pembuangan Sampah 
kategori memenuhi syarat  59,25% tidak memenuhi syarat 40,75 %, dan kondisi 
tempat pembuangan sampah sementara kategori memenuhi syarat dan tidak 
memenuhi syarat masing-masing sebesar (50%). 
Dapat disimpulkan bahwa variable kondisi pewadahan sampah tidak 
memenuhi syarat, Pembuangan Sampah masuk kategori memenuhi syarat dan 
variable pembuangan sampah sementara dapat dikatakan masih memenuhi syarat. 
Dapat disarankan kepada pengelola, pedagang, dan  pengunjung  pasar agar 
menyediakan tempat pewadahan sampah yang memenuhi syarat, membuang  
sampah pada tempatnya dan meneyediakan tempat pembuangan sampah 
sementara sesuai dengan ketentuan kesehatan untuk mencegah terjadinya 
penularan penyakit melaui sampah.  
 
Kata Kunci   :Pengelolaan sampah, pasar Dompu 
Daftar Kepustakaan : 14 ( 2003 - 2010 ) 
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ABSTRACT 
 
DESCRIPTION OF WASTE MANAGEMENT IN THE MARKET 
TO THE DOMPU DOMPUT DISTRICT, 2019 
Nani, Enni R. Sinaga *) 
*) Environmental Health Study Program Health Ministry of Health Kupang 
 
xii + 41 pages: tables, pictures, attachments  
     Garbage is something that is not used, not used, not liked, or something 
that is discarded that comes from human activities and does not happen by itself. 
One of the biggest contributors to waste is the traditional market, Pasar on Dompu 
is a traditional market and one of the biggest contributors to waste and needs to be 
handled so that waste does not become a source of disease transmission. The 
purpose of this study was to determine the Waste Management in Dompu Market 
in Dompu Regency in 2019. 
This type of research is a descriptive study with the aim to describe the 
Dompu market waste management. The population in this study were all traders 
as many as 420 traders with a total sample of 81 traders, the sampling technique 
was carried out by means of the sample randon system, the research variables 
were Garbage Collection, garbage disposal, and temporary waste storage 
conditions. 
The results showed that the category of waste collection fulfilled the 
requirements of 20.98% did not meet the requirements of 79.02%, the category of 
Waste Disposal fulfilled the requirements of 59.25% did not meet the 
requirements of 40.75%, and the condition of the temporary landfill category met 
the requirements and did not fulfill each requirement (50%). 
The conclusion that can be taken is that the waste container conditions 
variable does not meet the requirements, Waste Disposal is in the category of 
eligible and the temporary garbage disposal variable can be said to still meet the 
requirements. It can be suggested to managers, traders, and market visitors to 
provide qualified waste storage facilities, to dispose of garbage in its place and to 
provide temporary landfills in accordance with health regulations to prevent 
disease transmission through waste. 
 
Keywords: Waste management, market at Dompu 
Bibliography: 14 (2003 - 2010) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sampah merupakan salah satu masalah yang dihadapi perkotaan di 
semua negara, termaksuk Indonesia.Bahkan dilaporkan oleh Jambeck dkk 
(2015) bahwa Indonesia termaksuk salah satu dari 20 negara penyumbang 
sampah plastik tersebar di dunia yang mencemari lautan. Namun, menurut 
laporan Kementrian Lingkungan Hidup (2008), sebagian besar sampah di 
Indonesia berupa sampah organik 58 %,  kemudian diikuti oleh sampah 
plastik sebanyak 14 % dan kertas sebanyak 9 %. Lebih lanjut dilaporkan 
bahwa sebagian besar sampah padat berasal dari rumah tangga. 
Sampah juga merupakan masalah yang umum terjadi di kota-kota 
besar seperti Jakarta, Surabaya, Medan, Bandung, Yogyakarta dan 
Semarang.Sampah diidentifikasi sebagai salah satu faktor penyebab 
timbulnya eksternalitas negatif terhadap kegiatan perkotaan. Pengelolaan 
sampah di Indonesia masih menggunakan paradigma lama: kumpul-angkut-
buang. Source reduction (reduksi mulai dari sumbernya) atau pemilahan 
sampah tidak pernah berjalan dengan baik.Meskipun telah ada upaya 
pengomposan dan daur ulang, tapi masih terbatas dan tidak sustainable 
(Indonesia Environment Consultant, 2010). 
Masyarakat memandang sampah sebagai barang yang sudah tidak 
berguna dan tidak diinginkan, sehingga tindakan yang dilakukan adalah 
membuangnya di sembarang tempat (Husain, 2010).Persoalan muncul ketika 
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masyarakat memperlakukan sampah sesuai dengan 
pemahamannya.Masyarakat lebih memilih membuang sampah di tempat 
sembarang, misalnya di saluran air, lahan kosong, atau di tepi jalan daripada 
di Tempat Penampungan Sementara (TPS). 
Berbagai studi telah melaporkan upaya untuk mengatasi masalah 
sampah padat dari rumah tangga.Sampah padat dari rumah tangga perlu 
difokuskan penanganannya karena merupakan sumber utama penyumbang 
sampah padat di perkotaan maupun di perdesaan.Menurut Kardono (2007) 
melaporkan bahwa setiap tahun di Indonesia, terjadi peningkatan volume 
sampah sebanyak 2 – 4%.Selain itu adanya variasi komposisi dari sampah 
padat rumah tangga, membutuhkan penanganan yang berbeda.Sampah 
organik dan sampah inorganik memiliki karakteristik yang berbeda sehingga 
membutuhkan penanganan yang berbeda. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2000, dari 384 kota 
yang menimbulkan sampah sebesar 80.235,87 ton setiap hari, penanganan 
sampah yang diangkut ke dan dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 
adalah sebesar 4,2 %, yang dibakar sebesar 37,6 % , yang dibuang ke sungai 
4,9 % dan tidak tertangani sebesar 53,3 %. 
Peningkatan jumlah penduduk dan gaya hidup sangat berpengaruh 
pada volume sampah. Sebagai contoh di Kota Bandung. Di kota ini, pada 
tahun 2005 volume sampahnya sebanyak 7.400 m3 per hari, dan pada tahun 
2006 telah mencapai 7.900 m3 per hari. Selain itu, di Jakarta, pada tahun 
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2005 volume sampah yang dihasilkan sebanyak 25.659 m3/hari; dan pada 
tahun 2006 telah mencapai 26,880 m3/hari (Faizah, 2008). 
Secara umum, jumlah timbulan sampah perkotaan di Indonesia 
didominasi oleh sampah berjenis organik.Sementara sumber kegiatan yang 
paling banyak menghasilkan sampah adalah segala bentuk kegiatan yang 
dilakukan di tingkat rumah tangga, kemudian diikuti oleh pasar. Ambil 
contoh Kota Surabaya, dari hasil sebuah penelitian yang dilakukan oleh Japan 
International Cooperation Agency (JICA) bekerjasama dengan Pemerintah 
Kota Surabaya pada sekitar tahun 1993, timbulan sampah paling banyak 
bersumber dari kegiatan rumah tangga dan pasar. Kondisi ini belum berubah, 
masih tetap bertahan jika dibandingkan dengan jumlah timbulan sampah Kota 
Surabaya pada tahun 2005 yang masih tetap didominasi oleh sampah dari 
rumah tangga dan pasar (Christianto, 2007). 
Timbulan sampah yang dihasilkan oleh sekitar 3 juta jiwa penduduk 
Kota Surabaya sebesar 79,19 persen sementara timbulan sampah dari sampah 
pasar menghasilkan 8,52 persen. Tak jauh berbeda dengan Kota Surabaya, 
data dari Dinas Kebersihan DKI Jakarta pada tahun 2005 juga mencatat 
bahwa timbulan sampah di Kota Jakarta didominasi oleh sampah rumah 
tangga sebanyak 57 % dan sampah pasar sebanyak 30 % (Christianto, 2007). 
Pengelolaan sampah yang kurang baik akan menyebabkan timbulnya 
berbagai macam penyakit. Tempat-tempat umum memiliki potensi sebagai 
tempat terjadinya penularan penyakit, pencemaran lingkungan, ataupun 
gangguan kesehatan lainnya (Chandra, 2006).Salah satu tempat umum yang 
4 
 
 
 
memiliki peranan yang sangat penting dalam pemenuhan kebutuhan, terutama 
bagi golongan masyarakat menengah ke bawah adalah pasar tradisional. 
Di Kabupaten Dompu  memiliki 12 pasar yang tersebar di 16 
kecamatan (Disperindag Kab. Dompu , 2010). Seluruh pasar di Kabupaten 
Dompu  masih belum dapat dikategorikan sebagai pasar sehat (Profil 
Kabupaten Dompu , 2007). Perkiraan jumlah timbulan sampah di Kabupaten 
Dompu  yaitu 175 m3/hari. Sebenarnya, perkiraan jumlah timbulan sampah 
ini hanya mencakup 3 kecamatan di Kab.Dompu .Hal ini dikarenakan 
wilayah pelayanan pengangkutan persampahan di Kab.Dompu  masih di 3 
kecamatan tersebut (Dinas PU Kab. Dompu , 2016). 
Di kabupaten dompu memiliki 12 pasar yang tersebar di 16 kecamatan 
(Disperindag Kab. Dompu, 2010). Seluruh psasar di kabupaten dompu masih 
beklum dapat diketgorikan sebagai pasar sehat (Profil Kab. Dompu, 2007). 
Perkiraan timbulan sampah mencapai 175 m
2
/hari, dimana perkiraan ini 
hanay mencakup 3 kecamatan di kabupten dompu. Hal ini dikarenakan ke 3 
kecamatan tersebut merupakan wilayah pelayanan sampah di kabupaten 
dompu (Dinas PU kab. Dompu, 2016). 
Pasar atas dompu merupakan salah satu lokasi yang masih sangat 
perlu dilakukan penangan sampah lebih masif, hal ini dikarenakan tingginya 
timbulan sampah akibat aktivitas di dalamnya (sampah sampah buangan 
pedagang) yang mencapai 139 m
3
/hari (Dinas PU Kab. Dompu, 2017). 
Timbulan sampah tersebut menimbulkan masalah baru seperti polusi udara 
(pembakaran di tempat) dan bau yang menyengat (Fajar, 2010). 
5 
 
 
 
Pemerintah daerah seharusnya memberikan pelayanan yang khusus 
terhadap pengelolaan sampah di pasar tersebut, misalnya dengan 
pengangkutan sampah dua kali sehari atau dengan penggunaan dua TPS 
(untuk sampah organik dan anorganik), sehingga sampah organik yang 
terkumpul dalam satu TPS tidak menimbulkan pencemaran udara dan juga 
dapat menghindarkan dari terganggunya arus kendaraan yang lalu-lalang di 
jalan tersebut. Selain itu, kepedulian masyarakat juga terlihat sangat 
kurang.Masyarakat cenderung membiarkan hal tersebut berlangsung secara 
terus-menerus tanpa melakukan tindakan apapun, misalnya dengan 
melaporkan masalah tersebut ke pemerintah daerah. 
Dengan berbagai uraian masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang“Gambaran Pengelolaan Sampah di Pasar Atas 
Dompu Kabupaten Dompu Tahun 2019”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian Latar Belakang diatas dapat dirumuskan 
permasalahannya sebagai berikut : “Bagaimanakah Pengelolaan Sampah di 
Pasar Atas Dompu Kabupaten Dompu Tahun 2019? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengelolaan 
Sampah Di Pasar Atas Dompu Kabupaten Dompu Tahun 2019. 
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2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui kondisi Pewadahan Sampah di Pasar Atas Dompu 
Kabupaten Dompu Tahun 2019. 
b. Untuk mengetahuipembuangan sampah pedagang ke tempat 
pembuangan sampah Di Pasar Atas Dompu Kabupaten Dompu Tahun 
2019. 
c. Untuk mengetahui kondisi tempat pembuangan sampah sementara di 
Pasar Atas DompuDompu Kabupaten Dompu Tahun 2019. 
D. Manfaat Penelitian 
Selain sebagai tugas akhir dalam menyelesaikan pendidikan DIII pada 
jurusan kesehatan masyarakat, penelitian ini juga dapat memberikan manfaat 
bagi beberapa pihak yaitu : 
1. Pemerintah 
Sebagai masukan bagi pemerintah daerah Kabupaten Dompu, khususnya 
Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Dinas Pekerjaan Umum dalam 
melakukan kegiatan pengelolaan sampah di pasar atas dompu. 
2. Masyarakat 
Sebagai bahan bagi masyarakat, dalam hal ini pedagang untuk 
mendapatkan informasi mengenai pengelolaan sampah yang baik dan 
benar. 
3. Mahasiswa 
Sebagai tambahan ilmu dan menjadi bahan masukan serta pertimbangan 
bagi penelitian selanjutnya. 
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E. Ruang Lingkup 
Adapun Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Lingkup Materi  
Lingkup Materi dalam penelitian ini terkait dengan Pengelolaan 
Sampah. 
2. Lingkup Sasaran 
Lingkup sasaran pada penelitian ini adalah Pedagang. 
3. Lingkup Lokasi 
Ligkup Lokasi pada penelitian ini di Pasar Atas Kabupaten Dompu 
4. Lingkup Waktu 
Lingkup Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan mei s/d juni 
2019. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Umum Tentang Sampah 
1. Pengertian Sampah 
Menurut World Health Organization (WHO), sampah adalah sesuatu yang tidak 
digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi, atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari 
kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 mendefinisikan 
bahwa sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang 
berbentuk padat. 
Sampah adalah limbah padat yang merupakan sisa dari aktivitas 
manusia/masyarakat yang tidak terpakai baik bersifat organik maupun nonorganik 
yang apabila tidak dikelola akan mengganggu kesehatan manusia dan menimbulkan 
dampak lingkungan (Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 37 Tahun 
1995 Tentang Pedoman Pelaksanaan Kebersihan Kota Dan Pemberian Penghargaan 
Adipura). 
Sampah adalah sesuatu bahan atau benda padat yang sudah tidak dipakai lagi oleh 
manusia, atau benda padat yang sudah digunakan lagi dalam suatu kegiatan manusia 
dan dibuang.Para ahli kesehatan masyarakat Amerika membuat batasan, sampah 
(waste) adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi, atau 
sesuatu yang dibuang, yang berasal dari kegiatan manusia, dan tidak terjadi dengan 
sendirinya (Notoatmodjo, 2003 hal 45). 
2. Jenis Sampah 
Sampah padat dapat dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu: 
a. Berdasarkan zat kimia yang terkandung di dalamnya 
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1) Organik, misalnya, sisa makanan, daun, sayur, dan buah. 
2) Anorganik, misalnya, logam, pecah-belah, abu, dan lain-lain. 
b. Berdasarkan dapat atau tidaknya dibakar 
1) Mudah terbakar, misalnya, kertas, plastik, daun kering, kayu. 
2) Tidak mudah terbakar, misalnya, kaleng, besi, gelas, dan lain-lain. 
c. Berdasarkan dapat atau tidaknya membusuk 
1) Mudah membusuk, misalnya, sisa makanan, potongan daging, dan sebagainya. 
2) Sulit membusuk, misalnya, plastik, karet, kaleng, dan sebagainya. 
d. Berdasarkan ciri atau karakteristik sampah 
1) Garbage, terdiri atas zat-zat yang mudah membusuk dan dapatterurai dengan 
cepat, khususnya jika cuaca panas. Proses pembusukan seringkali 
menimbulkan bau busuk. Sampah jenis ini dapat ditemukan di tempat 
pemukiman, rumah makan, rumah sakit, pasar, dan sebagainya. 
2) Rubbish, terbagi menjadi dua, yaitu: 
a) Rubbish mudah terbakar terdiri atas zat-zat organik, misalnya,daun kering, 
karet, dan sebagainya. 
b) Rubbish tidak mudah terbakar terdiri atas zat-zat anorganik,mis., kaca, 
kaleng, dan sebagainya. 
c) Ashes, semua sisa pembakaran dari industri. 
d) Street sweeping, sampah dari jalan atau trotoar akibat aktivitasmesin atau 
manusia. 
e) Dead animal, bangkai binatang besar (anjing, kucing, dansebagainya) 
yang mati akibat kecelakaan atau secara alami. 
f) House hold refuse, atau sampah campuran (misalnya, garbage, ashes, 
rubbish) yang berasal dari perumahan. 
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g) Abandoned vehicle, berasal dari bangkai kendaraan. 
h) Demolision waste atau construction waste, berasal dari hasil sisa-sisa 
pembangunan gedung, seperti tanah, batu, dan kayu. 
i) Sampah industi, berasal dari pertanian, perkebunan, dan industri. 
j) Santage solid, terdiri atas benda-benda solid atau kasar yangbiasanya 
berupa zat organik, pada pintu masuk pusat pengolahan limbah cair. 
k) Sampah khusus, atau sampah yang memerlukan penanganan khusus 
seperti kaleng dan zat radioaktif. 
3. Sumber Sampah 
Sampah yang ada di permukaan bumi ini berasal dari beberapa tempat, yaitu : 
a. Pemukiman penduduk 
Sampah yang berasal dari pemukiman biasanya dihasilkan oleh satu atau 
beberapa keluarga yang tinggal dalam suatu bangunan atau asrama yang terdapat di 
desa atau di kota. Sampah ini terdiri atas bahan-bahan padat sebagai hasil kegiatan 
rumah tangga yang sudah dipakai dan dibuang, seperti: sisa-sisa makanan baik 
yang sudah dimasak atau belum, bekas pembungkus baik kertas, plastik, daun, dan 
sebagainya, pakaian-pakaian bekas, bahan-bahan bacaan, perabot rumah tangga, 
daun-daunan dari kebun atau taman. 
b. Tempat-tempat umum 
Tempat umum adalah tempat yang memungkinkan banyak orang berkumpul 
dan melakukan kegiatan, seperti : pasar, tempat-tempat hiburan, terminal bus, 
stasiun kereta api, dan sebagainya. Sampahnya dapat berupa: sisa-sisa makanan, 
plastik, botol, kertas, dan sebagainya. 
c. Perkantoran 
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Sampah yang berasal dari perkantoran baik perkantoran pendidikan, 
perdagangan, departemen, perusahaan, dan sebagainya. Sampahnya dapat berupa: 
kertas, plastik, klip, dan sebagainya. Umumnya sampah ini bersifat kering dan 
mudah terbakar. 
d. Jalan raya 
Sampah ini berasal dari pembersihan jalan yang umumnya terdiri atas : debu, 
batu-batuan, pasir, sobekan ban, onderdil-onderdil kendaraan yang jatuh, daun-
daunan, kertas, plastik, dan sebagainya. IndustriSampah ini berasal dari kawasan 
industri baik industri makanan dan minuman, industri kayu, industri kimia, industri 
logam, tempat pengolahan air kotor dan air minum, dan kegiatan industri lainnya, 
termasuk sampah yang berasal dari pembangunan industri, dan segala sampah yang 
berasal dari proses produksi, seperti : sampah-sampah pengepakan barang, logam, 
plastik, kayu, potongan tekstil, kaleng, dan sebagainya. 
e. Pertanian/perkebunan 
Sampah ini sebagai hasil dari pertanian atau perkebunan, misalnya : jerami, 
sisa sayur-mayur, batang padi, batang jagung, ranting kayu yang patah, pupuk, 
bahan pembasmi serangga tanaman, dan sebagainya. 
f. Pertambangan 
Sampah ini berasal dari daerah pertambangan, dan jenisnya tergantung dari 
jenis pertambangan itu sendiri, misalnya : batu-batuan, pasir, sisa-sisa pembakaran 
(arang), dan sebagainya. 
g. Peternakan dan perikanan 
Sampah yang berasal dari peternakan dan perikanan dapat berupa: kotoran-
kotoran ternak, sisa-sisa makanan, bangkai binatang, dan sebagainya. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Sampah 
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Adapun beberapa faktor yang dapat memengaruhi jumlah sampah, yaitu: 
a. Jumlah penduduk. 
Sampah bergantung pada aktivitas dan kepadatan penduduk.Semakin 
padat penduduk, sampah semakin menumpuk karena tempat atau ruang untuk 
menampung sampah kurang.Semakin meningkat aktivitas penduduk, sampah yang 
dihasilkan semakin banyak, misalnya pada aktivitas pembangunan, perdagangan, 
industri, dan sebagainya. 
b. Sistem pengumpulan atau pembuangan sampah yang dipakai. 
Pengumpulan sampah dengan menggunakan gerobak lebih lambat jika 
dibandingkan dengan truk. 
c. Pengambilan bahan-bahan yang ada pada sampah untuk dipakai kembali. 
Metode ini dilakukan karena bahan tersebut masih memiliki nilai ekonomi 
bagi golongan tertentu.Frekuensi pengambilan dipengaruhi oleh keadaan, jika 
harganya tinggi, sampah yang tertinggal sedikit. 
d. Faktor geografis. 
Lokasi tempat pembuangan apakah di daerah pegunungan, lembah, pantai, 
atau di dataran rendah. 
e. Faktor waktu. 
Bergantung pada faktor harian, mingguan, bulanan, atau tahunan.Jumlah 
sampah per hari bervariasi menurut waktu.Contoh, jumlah sampah pada siang hari 
lebih banyak daripada jumlah di pagi hari, sedangkan sampah di daerah pedesaan 
tidak begitu bergantung pada faktor waktu.Faktor sosial ekonomi dan 
budaya.Contoh : adat-istiadat dan taraf hidup dan mental masyarakat. 
f. Pada musim hujan, sampah mungkin akan tersangkut pada selokan, pintu air, atau 
penyaringan air limbah. 
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g. Kebiasaan masyarakat. 
Contoh : jika seseorang suka mengonsumsi satu jenis makanan atau tanaman, 
sampah makanan itu akan meningkat. 
h. Kemajuan teknologi. 
Akibat kemajuan teknologi, jumlah sampah dapat meningkat.Contoh : plastik, 
kardus, rongsokan, AC, TV, kulkas, dan sebagainya. 
i. Jenis sampah. 
Makin maju tingkat kebudayaan suatu masyarakat, semakin kompleks pula macam 
dan jenis sampahnya. 
B. Tinjauan Umum Tentang Pengelolaan Sampah 
Pengelolaan sampah adalah suatu rangkaian kegiatan yang 
mencakuppenghasil,pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pembuangan 
(Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 37 Tahun 1995 Tentang: Pedoman 
Pelaksanaan Kebersihan Kota dan Pemberian Penghargaan Adipura). 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 18 Tahun 2008 Tentang 
Pengelolaan Sampah, pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, 
dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah. 
Pengelolaan sampah bertujuan untuk meningkatkankesehatan masyarakat dan kualitas 
lingkungan serta menjadikan sampah sebagai sumber daya. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah 
sejenis rumah tangga meliputi : 
1. Pengurangan Sampah meliputi : 
a. Pembatasan timbulan sampah 
b. Pendauran ulang sampah 
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c. Pemanfaatan kembali sampah. 
Pemerintah dan pemerintah daerah berperan penting dalam tahapan pengurangan 
sampah di atas. Hal-hal yang perlu dilakukan Pemerintah dan pemerintah daerah yaitu 
: 
1) Menetapkan target pengurangan sampah secara bertahap dalam jangka waktu 
tertentu; 
1) Memfasilitasi penerapan teknologi yang ramah lingkungan; 
2) Memfasilitasi penerapan Label produk yang ramah lingkungan; 
3) Memfasilitasi kegiatan mengguna ulang dan mendaur ulang; dan 
4) Memfasilitasi pemasaran produk-produk daur ulang. 
Pelaku usaha juga berperan penting dalam hal pengurangan sampah.Dalam hal 
ini, pelaku usaha menggunakan bahan produksi yang menimbulkan sampah sesedikit 
mungkin, dapat diguna ulang, dapat didaur ulang, dan/atau mudah diurai oleh proses 
alam. 
Masyarakat juga disarankan untuk mengunakan produk yang menimbulkan 
sampah sesedikit mungkin, dapat diguna ulang, dapat didaur ulang, dan/atau mudah 
diurai oleh proses alam. 
 
 
 
2. Penanganansampah 
Beberapa kegiatan penanganan sampah meliputi : 
a. Pemilahan sampah 
Pemilahan sampah merupakan pengelompokan dan pemisahan sampah sesuai 
dengan jenis, jumlah, dan/atau sifat sampah. Pemilahan sampah selain bertujuan 
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untuk memudahkan dalam proses pengolahan atau daur ulang, pemilahan sampah 
juga dapat meminimalisasi pencemaran udara seperti bau. 
Peralatan yang digunakan dalam pemilahan sampah adalah tempat sampah. 
Adapun persyaratan tempat sampah yaitu : 
1) Konstruksi harus kuat dan tidak mudah bocor; 
2) Memiliki tutup dan mudah dibuka tanpa mengotori tangan; 
3) Ukuran sesuai sehingga mudah diangkut oleh satu orang.  
b. Pengumpulan sampah 
Pengumpulan sampah adalah kegiatan pengumpulan dalam bentuk 
pengambilan dan pemindahan sampah dari sumber sampah ke tempat 
penampungan sementara atau tempat pengolahan sampah terpadu oleh petugas 
organisasi formal baik unit pelaksana dari Pemerintah Daerah maupun petugas 
dari lingkungan masyarakat setempat, ataupun dari pihak swasta yang telah 
ditunjuk olehPemerintah Daerah. Untuk selanjutnya dipersiapkan bagi proses 
pemindahan ataupun pengangkutan langsung ke lokasi pengelolaan/pembuangan 
akhir. Pengumpulan ini dapat bersifat individual (door to door) maupun 
pengumpulan komunal. 
Pengumpulan individual artinya petugas pengumpulan mendatangi dan 
mengambil sampah dari setiap rumah tangga, toko atau kantor di daerah 
pelayanannya. Pola pengumpulan individual ini juga terbagi lagi menjadi dua 
pola pengumpulan yaitu : 
1) Pola individual langsung 
Pengumpulan dilakukan oleh petugas kebersihan yang mendatangi tiap-
tiap bangunan/sumber (door to door) dan langsung diangkut untuk dibuang di 
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Tempat Pembuangan Akhir (TPA).Pola pengumpulan ini menggunakan truk 
pengangkut. 
2) Pola individual tidak langsung 
Pengumpulan dilakukan oleh petugas kebersihan yang mendatangi tiap 
bangunan/sumber sampah (door to door) dan diangkut ke Tempat 
Penampungan Sementara (TPS) sebelumdibuang ke Tempat Pembuangan 
Akhir (TPA).Kegiatan pengumpulan dengan gerobak sampah. 
Sedangkan pengumpulan komunal merupakan tempat pengumpulan 
sampah sementara yang sampahnya berasal dari kumpulan beberapa rumah. 
Pola pengumpulan komunal ini juga terbagi lagi menjadi dua pola 
pengumpulan, yaitu : 
1) Pola komunal langsung 
Pengumpulan sampah dilakukan sendiri oleh masing-masing penghasil 
sampah ke tempat-tempat penampungan sampah komunal yang telah 
disediakan atau langsung ke truk sampah yang mendatangi titik pengumpulan. 
2) Pola komunal tidak langsung 
Pengumpulan sampah dilakukan sendiri oleh masing-masing penghasil 
sampah ke tempat-tempat yang disediakan/ditentukan atau langsung ke 
gerobak sampah yang ada pada titik-titik pengumpulan komunal.Petugas 
kebersihan dengan gerobaknya kemudian mengambil sampah dari tempat-
tempat pengumpulankomunal tersebut dan di bawah ke tempat penampungan 
sementara sebelum diangkut ke tempat pembuangan akhir dengan truk 
sampah.Sementara pengumpulan sampah di jalan-jalan besar dilakukan oleh 
petugas Dinas Kebersihan dengan penyapuan. 
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c. Pengangkutan sampah 
Pengangkutan diartikan sebagai kegiatan operasi yang dimulai dari tempat 
penampungan sementara sampai ketempat pengolahan/pembuangan akhir pada 
pengumpulan dengan pola individual langsung, atau dari tempat pemindahan, 
penampungan sementara sampai ke tempat pengolahan/pembuangan akhir pada 
pola individual tidak langsung. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 Tentang 
Pengelolaan Sampah, pengangkutan dalam bentuk membawa sampah dari sumber 
dan/atau dari tempat penampungan sampah sementara atau dari tempat 
pengolahan sampah terpadu menuju ke tempat pemrosesan akhir. 
d. Pengolahan sampah 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 Tentang 
Pengelolaan Sampah, pengolahan dalam bentuk mengubah karakteristik, 
komposisi, dan jumlah sampah. Kegiatan pengolahan sampah ini ditujukan untuk 
mendaur ulang sampah yang ada untuk kegunaan yang lain.Berdasarkan SNI T – 
13 – 1990, pengolahan sampah dapat berupa : 
1) Pengomposan 
Compostingatau pengomposan yaitu pemanfaatan sampahdengan 
menjadikannya pupuk kompos.Composting merupakan sistem pengolahan 
sampah dengan bantuan mikroorganisme sehingga terbentuk pupuk organik 
yang dikenal dengan pupuk kompos.Kegunaan kompos yaitu dapat 
menggemburkan tanah, memperbaiki susunan tanah, menaikkan daya serap 
tanah, dan memperbesar akar tumbuhan. 
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2) Pembakaran 
Pembakaran sampah dengan insinerator. Insenerasi merupakan metode 
pengolahan sampah secara kimiawi dengan proses oksidasi (pembakaran) 
dengan maksud stabilisasi dan reduksi volume dan berat sampah. Setelah 
proses pembakaran akan dihasilkan abu yang volume serta beratnya jauh 
lebih kecil/rendah dibandingkan dengan sampah sebelumnya. Agar 
insinerator layak digunakan dan tercapai pembakaran yang sempurna pada 
suhu 800 
0
C – 900 
0
C, karakteristik sampah harus mempunyai nilai kalor 
minimum 800 kcl/kg, sehingga ekonomis karena tidak perlu menambah 
bahan bakar tambahan. Dengan pembakaran sempurna akan mengurangi 
tingkat pengotoran udara serta tidak timbul bau yang terbawa keluar bersama 
asap. 
3) Daur Ulang 
Daur ulang dilakukan dengan terlebih dahulu dilakukan pemisahan 
benda-benda yang kurang atau tidak berguna (misalnya, botol bekas, kaleng 
bekas, kardus, dan sebagainya) dari sampah kemudian diproses kembali 
menjadi setengah jadi atau barang yang lebih berguna. 
4) Pemadatan 
Bulking atau pemadatan merupakan sistem pengolahan sampahdengan 
menggunakan alat kompaktor.Keuntungan sistem pengolahan ini yaitu dapat 
mengurangi volume sampah dan TPAdapat dimanfaatkan semaksimal 
mungkin (memperpanjang masa penggunaan TPA dengan peningkatan 
kepadatan), dan mengurangi bahan penutup yang diperlukan.Selain 
keuntungan, sistem ini juga dapat memberikan kerugian seperti tambahan 
investasi yang cukup besar, biaya operasi yang cukup besar untuk 
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penggunaan listrik, pemadatan sulit dilakukan bila kelembapan/kandungan 
air cukup tinggi sehingga rasio pemadatannya menjadi rendah serta 
kecenderungan sampah untuk kembali mengembang. 
5) Teknik Lainnya 
Teknik lain pengolahan sampah dapat dilakukan dengan proses packing, 
yaitu dengan mengepak sampah anorganik. Teknik inibiasanya ditujukan 
untuk diperdagangkan (barang bekas), seperti kardus, kertas, plastik kaleng, 
botol/kaca dan lainnya. Produk sampah nonorganik ini digunakan sebagai 
bahan baku industri daur ulang. 
e. Pemrosesan akhir sampah 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 
Tentang Pengelolaan Sampah, pemrosesan akhir sampah diartikan sebagai 
proses pengembalian sampah dan/atau residu hasil pengolahan sebelumnya ke 
media lingkungan secara aman. Pemrosesan akhir sampah atau sering 
diistilahkan sebagai pembuangan akhir sampah merupakan proses terakhir 
dalam sikluspengelolaan persampahan formal. Untuk fase ini dapat 
menggunakan berbagai metode dari yang sederhana hingga tingkat teknologi 
tinggi. Metode pembuangan akhir yang banyak dikenal adalah : 
1) Open dumping, yakni membuang sampah pada tempatpembuangan sampah 
akhir secara terbuka di suatu lokasi tertentu. 
2) Control landfill, yakni pembuangan sampah pada tempatpembuangan sampah 
akhir seperti halnya pada open dumping, namun disini terdapat proses 
pengendalian/pengawasan sehingga lebih tertata. 
3) Sanitary landfill, yakni pembuangan sampah pada tempatpembuangan sampah 
akhir dengan menimbun sampah ke dalamtanah hingga periode waktu tertentu. 
20 
 
 
 
Tempat pembuangan sampah akhir membutuhkan ruang/tempat yang luas dan 
disyaratkan jauh dari tempat pemukiman penduduk. Persyaratan umum Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) berdasarkan SNI T – 13 – 1990 – F yaitu : 
a) Sudah tercakup dalam perencanaan tata ruang kota dan daerah; 
b) Jenis tanah kedap air; 
c) Daerah yang tidak produktif untuk pertanian; 
d) Dapat dipakai minimal 5 – 10 tahun; 
e) Tidak membahayakan/mencemarkan sumber air; 
f) Jarak dari daerah pusat pelayanan ± 10 km; 
g) Daerah yang bebas banjir. 
Pengelolaan 
sampahdipasardijelaskansecaralebihrincidalamKepmenkesNo.519/MENKES/SK/VI/
2008TentangPedoman Penyelenggaraan Pasar Sehat yaitu : 
1) Setiap kios/los/lorong tersedia tempat sampah basah dan kering. 
2) Terbuat dari bahan kedap air, tidak mudah berkarat, kuat, tertutup, dan mudah 
dibersihkan. 
3) Tersedia alat angkut sampah yang kuat, mudah dibersihkan dan mudah 
dipindahkan. 
4) Tersedia tempat pembuangan sampah sementara (TPS), kedap air, kuat, mudah 
dibersihkan dan mudah dijangkau petugas pengangkut sampah. 
5) TPS tidak menjadi tempat perindukan binatang (vektor) penular penyakit. 
6) Lokasi TPS tidak berada di jalur utama pasar dan berjarak minimal 10 m dari 
bangunan pasar. 
7) Sampah diangkut minimal 1 x 24 jam. 
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C. Tinjauan Umum Tentang Pengaruh Pengelolaan Sampah Terhadap Masyarakat 
dan Lingkungan 
Pengelolaan sampah di suatu daerah akan membawa pengaruh bagi masyarakat 
maupun lingkungan daerah itu sendiri. Pengaruhnya terbagi dua, yaitu: 
1. Pengaruh positif 
Pengelolaan sampah yang baik akan memberikan pengaruh yang positif terhadap 
masyarakat dan lingkungannya, seperti : 
a. Sampah dapat dimanfaatkan untuk menimbun lahan semacam rawa-rawa dan 
dataran rendah. 
b. Sampah dapat dimanfaatkan untuk pupuk. 
c. Sampah dapat diberikan untuk makanan ternak setelah menjalani proses 
pengelolaan yang telah ditentukan lebih dahulu untuk mencegah pengaruh buruk 
sampah tersebut terhadap ternak. 
d. Pengelolaan sampah menyebabkan berkurangnya tempat untuk berkembang biak 
serangga atau binatang pengerat. 
e. Menurunkan insidensi kasus penyakit menular yang erat hubungannya dengan 
sampah. 
f. Keadaan estetika lingkungan yang bersih menimbulkan kegairahan hidup 
masyarakat. 
g. Keadaan lingkungan yang baik mencerminkan kemajuan budaya masyarakat. 
h. Keadaan lingkungan yang baik akan menghemat pengeluaran dana kesehatan suatu 
negara sehingga dana itu dapat digunakan untuk keperluan lain. 
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2. Pengaruh negative 
Pengelolaan sampah yang kurang baik dapat memberikan pengaruh negatif bagi 
kesehatan, lingkungan, maupun bagi kehidupan sosial ekonomi dan budaya 
masyarakat, seperti: 
a. Pengaruh terhadap kesehatan 
1) Pengelolaan sampah yang kurang baik akan menjadikan sampah sebagai 
tempat perkembangbiakan vektor penyakit, seperti lalat atau tikus. 
2) Insidensi penyakit demam berdarah dengue akan meningkat karena vektor 
penyakit hidup dan berkembang biak dalam sampah kaleng ataupun ban bekas 
yang berisi air hujan. 
3) Terjadinya kecelakaan akibat pembuangan sampah secara sembarangan, 
misalnya luka akibat benda tajam seperti besi, kaca, dan sebagainya. 
4) Gangguan psikosomatis, misalnya sesak napas, insomnia, stres, dan lain-lain. 
b. Pengaruh terhadap lingkungan 
1) Estetika lingkungan menjadi kurang sedap dipandang mata. 
Proses pembusukan sampah oleh mikroorganisme akan menghasilkan gas-
gas tertentu yang menimbulkan bau busuk. 
2) Pembakaran sampah dapat menimbulkan pencemaran udara dan bahaya 
kebakaran yang lebih luas. 
3) Pembuangan sampah ke saluran pembuangan air menyebabkan aliran air 
terganggu dan saluran air menjadi dangkal. 
4) Apabila musim hujan datang, sampah yang menumpuk dapat menyebabkan 
banjir dan mengakibatkan pencemaran pada sumber air permukaan atau sumur 
dangkal.  
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5) Air banjir dapat mengakibatkan kerusakan pada fasilitas masyarakat, seperti 
jalan, jembatan, dan saluran air. 
c. Pengaruh terhadap sosial ekonomi dan budaya masyarakat 
1) Pengelolaan sampah yang kurang baik mencerminkan keadaan sosial-budaya 
masyarakat setempat. 
2) Keadaan lingkungan yang kurang baik dan jorok akan menurunkan minat dan 
hasrat orang lain (turis) untuk datang berkunjung ke daerah tersebut. 
3) Dapat menyebabkan terjadinya perselisihan antara penduduk setempat dan 
pihak pengelola (misalnya, kasus TPA Bantargebang, Bekasi). 
4) Angka kasus kesakitan meningkat dan mengurangi hari kerja sehingga 
produktivitas masyarakat menurun. 
5) Kegiatan perbaikan lingkungan yang rusak memerlukan dana yang besar 
sehingga dana untuk sektor lain berkurang. 
6) Penurunan pemasukan daerah (devisa) akibat penurunan jumlah wisatawan 
yang diikuti dengan penurunan penghasilan masyarakat setempat. 
7) Penurunan mutu dan sumber daya alam sehingga mutu produksi menurun dan 
tidak memiliki nilai ekonomis. 
8) Penumpukan sampah di pinggir jalan menyebabkan kemacetan lalulintas yang 
dapat menghambat kegiatan transportasi barang dan jasa. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. JenisPenelitian 
Jenispenelitianyang digunakanadalah penelitiandeskriptif yang 
bertujuan mengambarkan tentang pengolahan sampah mulai dari 
pewadahan, pembuangan sampah, dan juga tempat pembuangan sampah 
sementara dengan cara observasidi pasar atas Dompu (Notoatmodjo,2002). 
B. KerangkaKonsepPenelitian 
Kerangkakonseppenelitiandibuatdalambentukbagansebagaiberikut : 
 
 
 
 
gambar 1. 
Kerangka konsep 
 
C. VariabelPenelitian 
Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah: 
1. Pewadahan sampah 
2. Pembuangan sampah 
3. Kondisi tempat pembuangan sampah sementara 
 
D. Definisi Operasional (DO) 
Pengelolaan Sampah Pasar 
1. PewadahanSampah 
2. PembuanganSampah 
3. Kondisi tempat pembuangan 
sampah sementara 
Sanitasi Pasar 
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Tabel 1 
Definisi Operasional 
No Variabel Definisi 
Operasioanl 
Kriteria Alat 
Ukur 
Skala 
1. KondisiPewad
ahan 
KeadaanWad
ah untuk 
menampung 
sampah yang 
dihasilkan 
oleh 
pedagang 
a. Memenuhisyar
at ≥ 75% 
 
b. Tidakmemenu
hisyarat≤75% 
 
 
Chect list Nominal 
2. Pembuangan 
Sampah 
Membuang 
sampah dari 
tempat 
pewadahan 
ketempat 
pembuangan 
sampah 
sementara 
a. Memenuhisyar
at ≥ 75% 
 
b. Tidakmemenu
hisyarat≤75% 
 
a.  
Chect list Nominal 
3.  Kondisi 
tempat 
pembuangan 
Sampah 
Sementara 
Keadaan 
tempat 
pembunagan 
sampah 
sementara 
a. Memenuhisyar
at ≥ 75% 
 
c. Tidakmemenu
hisyarat≤75% 
Chect list Nominal 
 
D. PopolasidanSampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua pedagang yang ada di Pasar 
Atas Dompu Kabupaten Dompu yaitu sebanyak 420 pedagang. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini sebagian daripopulasi di 
tetapkanberdasarkanrumusSlovin (Notoatmodjo (2002) 
n = 

()
X 100% 
keterangan : 
n = besarnya sampel 
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N = besarnya populasi 
d = 
Persenkelonggaranketidaktelitiankarenakesalahanpengambilansa
mpel yang masihdapat di toleriratau di inginkanmisalnya :10 % ( 
0,1 ) Sehingga di hitung : 
n = 
	

	
 (
,)
 
n= 
	

 	
(
.
)
 
n= 
	

 	,
 
n= 
	

,
 
n = 80,76 ± = 81 
F. MetodePengumpulan Data 
1. Jenis Data 
a. Data primer 
Data primer adalah data yang diambillangsungolehpeneliti yang 
berkaitandengan variable penelitianyaitupewadahansampah, 
pembuangansampah, 
dankondisitempatpembuangansampahsementaradenganmenggunakanc
eklistmaupunwawancaradenganresponden di pasarDompu. 
 
 
b. Data Sekunder 
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Data yang 
diambildariDinasterkaituntukkepentinganpenelitianberupajumlahpedag
ang, jeniskelamindan rata-rata jumlahpengunjungpasar per hari. 
2. ProsedurPenelitian 
a. Persiapanalatdanbahan 
1) Alattulis 
2) Check list pewadahan dan pembuangan sampah 
b. Pelaksanaan 
1) Menentukanlokasisurvei 
2) Memintaijinpada dinas pasar 
3) Mendatangi pedagang satu per satudenganmembawacheck list 
yang adadanmemintaijinterlebihdahulukepadapemilik lapak. 
Mengukur sikap masyarakat tentang cara tingkat sikap masyarakat 
dalam pencegahan penyakit malaria mengunakan format kuesioner 
yang ada. 
G. Pengolahan Data 
Pengolahan data 
dilakukansecaradeskriptifmenggunakanbantuankalkulatordanalatkomp
uter 
H. Analisa Data 
Data dianalisis secara deskriptif 
dandisajikandalambentuktabel.Cara penilaian adalah setiap jawaban 
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yang benar diberi nilai 1 dan jawaban yang salah diberi nilai 0, 
kemudian di hitung dengancara : 
Rumus yang digunakan menurut Arikunto (1997, h. 246) adalah: 
Rumus : P = 
  
  
 X 100% 
Keterangan : 
P = Presentase 
F = Jumlah jawaban benar 
N= Jumlah item pertanyaan 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil penelitian 
1. Gamabaran umum dan lokasi penelitian 
Pasar Dompu merupakan salah satu pasar yang terdapat di 
Kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat. Pasar Dompu terbagi dua lokasi 
yang dipisahkan oleh jalan raya yaitu pasar Dompu atas dan pasar Dompu 
bawah. Pasar Dompu bagian atas khusus untuk menjual barang-barang 
elektronik dan pasar Dompu bagian bawah untuk menjual sayur-mayur 
dan jualan pakaian, hal tersebut dikarenakan pasar Dompu belum diatur 
dan ditata dengan baik.  
Pada tahun 2014, Pasar Dompu baru direnovasi dan membangun 
pusat perkantoran yang dikelola oleh pihak petugas pasar. Oleh karena 
itu, pihak petugas pasar sangat membutuhkan alat-alat perkantoran seperti 
tersediannya computer dan internet sehingga petugas penglolah pasar 
dapat membantu warga banyak dalam menata pasar lebih baik. 
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2. Gambaran umum responden 
a. Responden menurut jenis kelamin dan pendidikan di pasar Dompu 
Kabupaten Dompu. 
Tabel 2 
Responden Menurut Jenis Kelamin Dan Pendidikan 
di Pasar Dompu Kabupaten Dompu 
 
No. Pendidikan L % P       % 
1. S1 5 6,17 6 7,40 
2. SMA 16 19,75 28 34,56 
3. SMP 3 3,70 1 1,23 
4. SD 2 2,46 4 4,93 
       Total 26 32,08 55 48,12 
Sumber : data primer terolah (2019) 
 Tabel 2 menunjukkan bahwa presentase responden perempuan 
paling banyak pada pendidikan terakhir SMA dengan jumlah 28 orang 
(34,56) dan yang paling sedikit adalah pendidikan terakhir SMP 1 
orang (1,23) 
b. Gambaran Pengelolahan Sampah Di Pasar Dompu Kabupaten Dompu 
Dalam penelitian ini dilakukan penelitian terhadap para pedagang 
yang ada di pasar Dompu Kabupaaten Dompu. Penelitian ini 
dilakukan secara acak sederhana (simple reandom sampling)  pada 
pedagang yang ada di pasar Dompu Kabupaten Dompu dengan tehnik 
wawancara dan observasi yang berpedoman check list. 
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3. Hasil Penelitian 
a) Pewadahan Sampah  
Kondisi Pewadahan Sampah di Pasar Dompu Kabupaten Dompu 
dapat dilihati pada tabel 3  
Tabel 3 
Pewadahan Sampah  di Pasar Dompu  
Kabupaten DompuTahun 2019 
 
No Kategori Skor % 
1. Memenuhi syarat 13 20,98 
2. Tidak memenuhi syarat 68 79,02 
 Total 81 100% 
       Sumber : data primer terolah (2019) 
Tabel 3 menunjukanvariabelkondisi pewadahan di Pasar 
Dompu Kabupaten Dompu kategori memenuhi syarat sebesar orang 
(20,98%),kategori tidak memenuhi syatar sebesar 79,02%. 
b) Pembuangan Sampah 
Hasil penelitian pada variable Pembuangan Sampah di Pasar Dompu 
Kabupaten Dompu seperti pada tabel 4 
Tabel 4  
Pembuangan sampah di Pasar Dompu  
Kabupaten DompuTahun 2019 
 
No. Kategori Skor % 
1. Memenuhi syarat 48 59,25 
2. Tidak memenuhi syarat 33 40,75 
 Total 81 100 
       Sumber : dara primer terolah (2019) 
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Tabel 4 diketahui bahwa kondisi Pembuangan Sampah di Pasar 
Dompu  Kabupaten Dompu yang memenuhi syarat hanya sebanyak 48 
orang (59,25%) dan tidak memenuhi syarat sebesar40,75 %.  
c) Kondisi Tempat Pembuangan Sampah Sementara  
Hasil penelitian tentang Tempat Pembuangan Sampah Sementaraa di 
Pasar Dompu seperti pada tabel 5. 
Tabel 5 
Kondisi Pembuangan Sampah Sementara di Pasar Dompu 
Kabupaten Dompu tahun 2019 
 
No. Kategori Skor % 
1. MS 2 50 
2. TMS 2 50 
 Total 4 100 
 Sumber : data primer terolah (2019) 
Tabel 5 menunjukkan bahwa tempat pembuangan sampah 
sementara di pasar Dompu diperoleh hasil bahwa yang memenuhi 
syarat sebanyak 50% dan yang tidak memenuhi syarat sebesar 50%.  
B. Pembahasan 
Salah satu penyumbang sampah terbesar dalam kehidupan adalah 
pasar tradisional. Oleh karena itu harus dilakukan pengelolaan dan 
pengolahan untuk mengurangi dampak yang timbul, hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Aprizal Ramadhani dengan judul Pengelolaan Sampah 
Pasar Kota Medan tahun 2018 diketahui bahwa sampah di pasar setia budi, 
terdiri dari 68,90% sampah organik dan 31,10% sampah anorganik. 
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Menurut Soemirat (2000) mengemukkan bahwa pengaruh sampah 
terhadap kesehatan dapat dikelompokkan menjadi efek yang langsung dan 
efek tidak langsung. Yang dimaksud efek langsung adalah efek yang 
disebabkan karena kontak langsung dengan sampah tersebut. Misalnya 
sampah yang korosif terhadap tubuh yang karsio genik dan lainnya. 
Sampah rumah tangga yang cepat membusuk dapat mengandung kuman 
pengenyang dapat menimbulkan penyakit. Sementara efek tidak langsung, 
merupakan efek yang tidak disebabkan karena kontak langsung dengan 
sampah.  
a. Pewadahan Sampah 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 
mendefinisikan bahwa sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia 
dan/atau proses alam yang berbentuk padat. 
Sampah adalah limbah padat yang merupakan sisa dari aktivitas 
manusia/masyarakat yang tidak terpakai baik bersifat organik maupun 
nonorganik yang apabila tidak dikelola akan mengganggu kesehatan 
manusia dan menimbulkan dampak lingkungan (Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup No. 37 Tahun 1995 Tentang Pedoman 
Pelaksanaan Kebersihan Kota Dan Pemberian Penghargaan Adipura). 
Pewadahan sampah di Pasar Atas Dompu Kabupaten Dompu yang 
memenuhi syarat sebesar (20,98%) atau 13 pedagang yang memiliki 
tempat pewadahan sampah yang memenuhi syarat, yang tidak memenuhi 
syarat sebesar 79,02 %, hal ini disebabkan karena masih ada tempat 
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sampah yang dimiliki oleh pedagang yang tidak memenuhi syarat 
kesehatan seperti tidak mempunyai penutup, tidak kedap air, menggunakan 
kantong plastik yang mudah bocor dan menjadi tempat sarang kecoa dan 
vector lainnya. 
Pewadahan merupakan tempat penyimpanan sampah sementara 
yang disiapkan oleh masing-masing pedagang di pasar sebelum diangkut 
dan dibuang ke TPS, di Pasar atas Dompu masing-masing pedagang 
bertanggung jawab untuk menyediakan pewadahan sampah ditiap-tiap 
kiosnya sehingga dengan demikian pewadahan yang disiapkan juga 
alakadarnya, artinya seadanya tanpa mempertimbangkan dari segi 
kesehatan maupun persyaratan, disamping itu para pedagang tidak 
mengetahui syarat tempat sampah yang baik, hasil penelitian menunjukan 
masih banyak pedagang yang menggunakan kantong plastik, karung untuk 
menyimpan sampah, plastik yang terkadang bocor sehingga dapat 
menimbulkan rembesan dari cairan sampah yang dihasilkan dan juga ada 
tempat sampah yang tidak mempunyai penutup. 
disarankan bagi para pedagang agar memperhatikan pewadahan 
sampah yang dimiliki agar mempertimbangkan syarat-syarat tempat 
sampah yang baik, seperti mempunyai penutup, kedap air, mudah 
dibersihkan, dan mencukupi daya tamping sampah perhari yang dihasilkan 
dari pemilik kios atau lapak hal ini dilakukan agar  cairan sampah tidak 
tercecer di tempat sampah, dan menjadi tempat berkembangbiak/ hidup 
vector dan binatang penganggu.  
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b. Pembuangan 
Dalam pengelolaan sampah dipasar Dompu keikutsertaan 
masyarakat sangatlah penting, tanpa adanya partisipasi masyarakat 
dalam proses pengelolaan sampah akan sangat sulit mewujudkan pasar 
yang tertib sampah. Pengelolaan sampah yang dilakukan oleh 
pedagang dipasar Dompu termasuk Pembuangan sampah perlu 
diperhatikan lagi oleh pihak pengelolah pasar. Menurut Peraturan 
Menteri Umum No. 3 (Sekretariat  Negara 2013), kegiatan membuang 
sampah sembarangan dapat   menimbulkan berbagai macam penyakit 
dimasyarakat yang berbasis lingkungan seperti : ISPA, Diare, Demam 
berdarah dan Malaria.  
Pembuangan Sampah yang dilakukan oleh pedagang yang ada di 
Pasar Atas Dompu Kabupaten Dompu menunjukan hasil pada kategori 
memenuhi syarat sebesar 59,3% dan tidak memenuhi syarat sebesar 
40,75 %. Pembuangan sampah yang baik dilakukan dengan misahan 
sampah kering dan sampah basah. 
Pembuangan sampah yang dilakukan oleh para pengunjung 
maupun pedagang sebagin besar sudah memenuhi syarat, hal ini 
terlihat dari adanya pemisahan sampah, mambuang sampah pada 
tempatnya, dan membuang sampah di TPS setelah habis berjualan, 
namun demikian masih ada juga yang belum memenuhi syarat, masih 
ada pedagang maupun pengunjung yang kurang peduli dengan 
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membuang sampah sembarangan, mencampur sampah basah dan 
sampah kering serta tidak membuang sampah hasil jualannya ke TPS. 
Disarankan bagi pihak pengelolah pasar agar memberikan 
peringatan serta sanksi bagi yang membunag sampah sembarangan 
dan mengeluarkan aturan terkait t kebersihan pasar khusus pasar Atas 
Dompu. yang harus diskapi setiap orang yang ada di pasar atas dompu 
yang membuang sampah secara sembarangan dan ini dapat menjadi 
sumber penyebab dari hal – hal yang tidak di inginkan. 
c. Tempat Pembuangan Sampah Sementara 
Penyediaan tempat penampungan sampah (TPS) sementara yang 
memadai sangat diperlukan untuk tempat menampung sampah, jika 
tidak suatu daerah akan mengalami masalah yang serius. Masalah 
sampah apabila tidak cepat ditangani secara benar, tidak menutup 
kemungkinan suatu daerah lama-kelamaan akan tenggelam dalam 
timbunan dan tumpukan sampah bersamaan dengan segala dampak 
negatif yang ditimbulkannya seperti pencemaran air, udara, tanah, dan 
penyebaran sumber penyakit. 
Hasil penelitian pada variable Tempat pembuangan sampah 
sementara di Pasar Dompu Kabupaten Dompu kategoti memenuhi 
syarat hanya sebanyak 2 TPSS (50%) dan yang tidak memenuhi 
persyaratan ada 2 buah TPSS dengan pencapaian (50%).Dalam 
menyediakan dan membangun tempat penampungan sampah (TPS) 
sementara diperlukan kriteria persyaratan fisik maupun persyaratan 
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sosial ekonomi agar keberadaannya tidak membahayakan dan aman 
bagi lingkungan sekitar.  
Upaya pemerintah dalam pengelolaan sampah di Pasar Atas 
Dompu Kabupaten Dompu belum maksimal. Pemerintah belum 
menyediakan fasilitas yang memadai untuk melakukan pengelolaan 
sampah yang benar. Dan kurangnya petugas kebersihan  yang  
bertugas untuk membersihkan  pasar,  sehingga untuk membersihkan 
Pasar Atas Dompu yang sangat luas tersebut sangat susah. Serta 
ikutnya petugas kebersihan Pasar Atas Dompu Kabupaten Dompu 
mengangkut sampah di Pasar Atas Dompu. 
Disarankan agar pemerintah memperhatikan sarana yang ada di 
pasar tradisional sebagai sumber penghasil sampah terbesar, TPSS 
yang tersedia hendaknya memenuhi syarat, mudah dibersihkan, kedap 
air, dilakukan pengangkutan setiap hari agartidak menjadi sarang 
penyakit, dan tidak menimbulkan bau. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Pewadahan Sampah di Pasar Atas Dompu Kabupaten Dompu kategoritidak 
memeuhi syarat sebesar 79,02 % 
2. Pembuangan Sampah di Pasar Atas Dompu Kabupatn Dompukategori memeuhi 
syaratdengan presentase  (59,25%). 
3. Hasil dari tempat pembuangan sampah sementara yang memenuhi syarat 
mencapai (50%)  
B. Saran 
1. Pemerintah 
Sebagai pengelola,  dapat  memberikan  perhatian  berupa sosialisasi kepada 
pedagang mengenai pengelolaansampahyangbaikdan 
benar.Sertamenyediakanfasilitasuntuk mendukung pengelolaansampah 
tersebut.DandapatbekerjasamadenganLSM membentukkelompok 
pendampinganataudenganmenjadikan beberapapedagang sebagaikader yangdapat 
membantu untuk sosialisasipengelolaan sampah dipasar. 
2. Pedagang 
Sebagai penghasil sampah hendaknya membentuk  komunitas, 
sehinggaterjadiproses tukarpikiranyangkemudian mampumemberikan 
pengetahuankepadapedagang mengenai pewadahan dan juga pembuangan,agar 
dapat mengolahsampah yang dihasilkan dan menjadikannyabarangyang 
bermanfaat. 
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3. Masyarakat 
Sebagai pengunjung  pasar agar menamkan rasa 
pedulilingkungandengancaramembuang  sampah pada tempatnya, 
melakukanpemisahansampahdanmembiasakandirimengurangisampah.  
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Al-Fadhil,Waluyo. 2010. Hadits Tentang Kebersihan. Diakses tanggal 08 
Februari 2011. 
Al-Fanjari, Ahmad Syauqi. 2006. Nilai Kesehatan dalam Syariat Islam,  Cet 
II.Jakarta: Bumi Aksara. 
Andrik.2009. Kajian Pembiayaan Sampah dalam Mendukung 
PengelolaanSampah di Pasar Johar Kota Semarang.Semarang : 
UniversitasDiponegoro. 
Aryanti, dkk. 2009. Kajian Sistem Pengelolaan Sampah (Studi Kasus : Di 
 PasarPeterongan-Kota Semarang). Semarang : Universitas 
 Diponegoro. 
Bahreisy, Salim dan Said Bahreisy. 2003. Terjemah Singkat Tafsir Ibnu 
KatsierJilid 6. Kuala Lumpur : Victory Agencie. 
Burhanuddin,  Syarif.  2004.  Operasi  dan  Pemeliharaan  
 Prasarana/SaranaPengumpulan dan Pengangkutan. Makassar :
 Universitas Hasanuddin. 
Chandra, Budiman. 2006. Pengantar Kesehatan Lingkungan. Jakarta :
 EGC.Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2008. Keputusan 
 Menteri KesehatanRepublik Indonesia Nomor :
 519/MENKES/SK/VI/2008 Tentang Pedoman Penyelenggaraan  Pasar 
Sehat. 
Dinas Pendidikan Nasional.2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 
BahasaEdisi Keempat.Jakarta : PT. Gramedia. 
Dwiriansyah,Dinar. 2004. Studi Peningkatan Pelayanan OperasionalPengelolaan 
Persampahan Di Kota Banda Aceh.Semarang : UniversitasDiponegoro. 
Emang, Ruddin dkk.2008. Pendidikan Agama Islam. Makassar: Yayasan Fatiya 
Makassar. 
Faizah. 2008. Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Berbasis Masyarakat 
(StudiKasus Di Kota Yogyakarta). Semarang : Universitas Diponegoro. 
Husain, Ariyanti. 2010. Perilaku Pedagang dalam Pengelolaan Sampah di 
PasarPa’baeng-Baeng Kel.Pa’baeng-Baeng Kec.Tamalate Kota Makassar 
Tahun 2010.Skripsi tidak diterbitkan Universitas Islam Negeri 
AlauddinMakassar. 
Koran Fajar. 2010. Sampah Tutup Jalan KH. Wahid Hasyim. McKenzie, James F., 
dkk. 2003. Kesehatan Masyarakat Suatu  Pengantar Edisi 4.Jakarta : 
EGC. 
Notoatmodjo, Soekdjo., Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta; Rineca Cipta, 
2010. 
 
Scanned by Cam
Scanner
Scanned by CamScanner
Lampiran 1. 
Instrumen Penelitian 
A. PEWADAHAN Ya Tidak 
Peryataan 
1 Terdapat tempat sampah di dalam ruangan   
2 Wadah sampah mempunyai penutup   
3 Wadah sampah kedap air   
4 Wadah sampah mudah diangkut   
5 Wadah sampah mempunyai pegangan   
6 Wadah sampah dilengkapi kresek   
7 Sampah di buang ke TPPS   
B.  PEMBUANGAN SAMPAH Ya Tidak 
Peryataan 
1 Apakah sampah di buang setiap hari   
2 Apakah Sampah dari Pasar dibuang ke 
TPSS 
  
3 Tempat sampah mudah diangkat    
4 Apakah Sampah dipisahkan, sampah kering 
dan sampah basah sebelum di buang ke 
TPSS 
  
5 Apakah tempat pembuangan sampah 
diletakan dekat dari jarak penghasil sampah 
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Keadaan tempat sampah di 
pingiran jalan 
Keadaan tempat sampah di 
pinggiran pasar bagian 
belakang 
Keadaan disekitar parkiran 
kendaraan 
Keadan pinggiran jalan 
diluar pasar 
